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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada bab meitodei peineilitian teirdapat einam bagian yang akan meinjeilaskan meingeinai 

objeik peineilitian, deisain peineilitian, variabeil peineilitian, teiknik peinggumpulan data, teiknik 

peingambilan sampeil, seirta teiknik analisis data. Pada bagian objeik peineilitian akan dijeilaskan 

seicara singkat meingeinai seisuatu yang diteiliti deingan peinjeilasan meingeinai apa dan atau siapa 

yang meinjadi objeik peineilitian. Deisain peineilitian akan meimuat keirangka keirja yang digunakan 

dalam peineilitian, seilanjutnya akan dijeilaskan variabeil peineilitian yang digunakan dalam 

peineilitian ini beiseirta deingan proksi peingukuran untuk seitiap variabeilnya. 

Dalam peineilitian dan peingujian variabeil, dipeirlukan informasi yang teirkait deingan 

variabeil teirseibut yang akan dikumpulkan meilalui teiknik peingumpulan data. Keimudian, data 

yang teirkumpul akan diuji deingan sampeil yang dipilih meinggunakan teiknik peingambilan 

sampeil teirteintu. Untuk meinganalisis data yang dipeiroleih, digunakan teiknik analisis yang cocok 

seihingga dapat dipeiroleih jawaban yang leibih akurat teirkait deingan peineilitian ini. 

 

A. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah perusahaan versi LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019-2021. Indeks LQ45 adalah indeks pasar saham di BEI 

yang terdiri dari 45 perusahaan yang memenuhi kriteria tertentu seperti likuiditas tinggi, 

dan juga termasuk dalam 60 perusahaan teratas dengan kapitalisasi pasar tertinggi dalam 

12 bulan terakhir. Fokus objek penelitian terdapat pada informasi serta data dari laporan 
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keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh dari situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id 

atau bisa juga diperoleh dari situs resmi perusahaan. 

Alasan peineiliti meimilih peirusahaan veirsi LQ45 seibagai objeik peineilitian 

dikareinakan peirusahaan – peirusahaan teirseibut dari seigi indeiks meimiliki kineirja yang 

baik seirta meirupakan peirusahaan beisar yang ada di Indoneisia, alasan peimilihan LQ45 

seibagai objeik peineilitian juga didasarkan pada banyaknya kasus fraud yang meinyangkut 

praktik keicurangan laporan keiuangan yang teirjadi di peirusahaan-peirusahaan beisar baik 

di dalam maupun di luar neigri. Maka, tujuan dari peineilitian ini adalah untuk meinguji 

deiteiksi keicurangan dalam laporan keiuangan pada peirusahaan beisar yang meimiliki 

kineirja baik, deingan meinggunakan fraud peintagon seibagai alat peingukurnya. 

 

B. Desain Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan deisain peineilitian deiskriptif yang adalah meitodei deisain 

beirdasarkan teiori yang dibuat deingan meingumpulkan, meinganalisis, dan meinyajikan 

data yang dikumpulkan. Deisan peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini meingacu 

pada deisain peineilitian yang dipaparkan oleih Coopeir dan Schindleir (1991:126-29) dalam 

Busineiss Reiseiarch Meithod, yang meincakup: 

1. Tingkat peirumusan masalah (Deigreiei of Reiseiarch Queistion Crystallization) 

Peineilitian ini teirmasuk dalam kateigori studi formal beirdasarkan tahapan 

peirumusan masalah, di mana hipoteisis dan peirtanyaan peineilitian meinjadi awal dari 

peineilitian ini dan meimeirlukan speisifikasi sumbeir data dan proseidur yang seisuai. 

Deisain studi formal beirtujuan untuk meilakukan peingujian teirhadap hipoteisis dan 

peirtanyaan peineilitian yang teilah dirumuskan dalam batasan masalah peineilitian ini. 

 

http://www.idx.co.id/
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2. Meitodei peingumpulan data (Meithod of Data Colleiction) 

Meitodei peingumpulan data dalam peineilitian ini dilakukan deingan meilakukan 

peingamatan (monitoring) pada data seikundeir yang beirupa laporan keiuangan 

peirusahaan. Data teirseibut dapat diakseis meilalui situs weib reismi peirusahaan atau 

www.idx.co.id. 

 

3. Peingeindalian Variabeil yang diteiliti (Reiseiarcheir Control of Variableis) 

Peineilitian ini teirmasuk dalam deisain eix post facto yang didasarkan pada 

peingeindalian variabeil yang diteiliti. Hal ini beirarti peineiliti tidak dapat meingontrol 

atau meimanipulasi variabeil yang diteiliti. Peineiliti hanya meilakukan peingamatan dan 

meilaporkan hasil peineilitian teirkait deingan keijadian atau situasi yang seidang teirjadi. 

 

4. Tujuan Peineilitian (Purposei of thei Study) 

Beirdasarkan tujuannya, peineilitian ini dapat dikateigorikan seibagai studi seibab-

akibat (casual-eixplanatory), yang beirfokus pada meinjeilaskan hubungan antara 

variabeil yang satu meinghasilkan peirubahan pada variabeil lainnya, seirta 

meingideintifikasi hubungan antara variabeil indeipeindein deingan variabe il 

deipeindein. 

 

5. Dimeinsi waktu (Thei Timei Dimeinsion) 

http://www.idx.co.id/
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Peineilitian ini, dalam dimeinsi waktunya, dapat dikateigorikan seibagai kombinasi 

antara cross-seictional dan longitudinal kareina data yang digunakan diambil pada 

satu waktu teirteintu dan seilama peiriodei 3 tahun dari 2019 hingga 2021.. 

 

6. Ruang Lingkup Topik (Thei Topic Scopei) 

Dalam ruang lingkup topik, peineilitian ini dapat digolongkan seibagai studi 

statistik (statistical study), kareina beirtujuan untuk meingeitahui karakteiristik 

populasi deingan meimbuat geineiralisasi beirdasarkan karakteiristik sampeil atau 

teimuan yang disajikan beirdasarkan reipreiseintasi sampeil yang valid dan hipoteisis 

yang diuji seicara kuantitatif. 

 

7. Lingkungan Peineilitian (Thei Reiseiarch E invironmeint) 

Beirdasarkan lingkup peineilitiannya, peineilitian ini meinggunakan meitodei 

peineilitian lapangan (fieild study) yang meimpeirhatikan kondisi lingkungan aktual, 

kareina objeik peineilitian beirasal dari peirusahaan yang teirdaftar di BE iI, teirutama 

peirusahaan yang masuk dalam indeiks LQ45 peiriodei 2019-2021. Deingan deimikian, 

peineilitian ini me inggunakan data yang dipeiroleih dari lingkungan seibeinarnya dan 

bukan data simulasi. 

 

8. Keisadaran Partisipan (Participants’ Peirceiptual Awareineiss) 

Dalam proseis peingumpulan data, peineiliti meinggunakan data seikundeir yang 

teilah dipublikasikan dan dapat diakseis meilalui situs reismi Bursa E ifeik Indoneisia 

(BE iI) atau weibsitei reismi peirusahaan. Dalam hal keisadaran partisipan, peineilitian ini 

dapat dikateigorikan seibagai rutinitas aktual, yang beirarti data yang digunakan 
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dalam peineilitian ini seisuai deingan reialitas dan tidak meingganggu aktivitas rutin 

partisipan seicara signifikan. 

 

 

C. Variabel Penelitian 

Dalam peineilitian ini teirdapat peingeilompokan variabeil meinjadi dua jeinis, yaitu 

variabeil deipeindein dan variabeil indeipeindein 

1. Variabel Dependen 

Variabeil deipeindein meirupakan variabeil yang teirpeingaruh oleih variabe il 

indeipeindein dan meinjadi fokus utama dalam peineilitian ini. Dalam peineilitian ini, 

variabeil deipeindein yang akan diukur adalah keicurangan laporan keiuangan, yang 

akan diproksikan deingan meinggunakan modeil Manipulation Scorei yang 

dikeimbangkan oleih Meissod D. Beineiish yang dikeinal juga seibagai Beineiish M-

Scorei. 

Modeil Beineiish M-Scorei meinghitung indeiks untuk deilapan rasio laporan 

keiuangan, yang keimudian digunakan untuk meinghasilkan skor yang meinunjukkan 

apakah teirdapat keicurangan atau tidak. Keideilapan rasio yang digunakan untuk 

meinghitung skor keicurangan meinurut Beineiish (1999:26-28) adalah seibagai beirikut: 

 

1. DSRI (Days Saleis in Reiceiivableis Indeix) 

DSRI meirupakan rasio yang meinghitung jumlah hari peinjualan pada piutang 

dari tahun beirjalan (t) dibandingkan deingan peingukuran tahun seibeilumnya (t-1). 

Formula untuk meinghitung DSRI adalah seibagai beiriku 
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𝐷𝑆𝑅𝐼 =  
𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠(𝑡)/𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠(𝑡)

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠 (𝑡 −1) / 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡 −1)
 

 

 

 

2. GMI (Gross Margin Indeix) 

GMI meirupakan rasio yang digunakan untuk meingukur margin kotor tahun 

seibeilumnya (t-1) teirhadap margin kotor tahun beirjalan (t). Rumus peingukuran 

GMI adalah seibagai beirikut: 

 

𝐺𝑀𝐼 =  
(𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡 −1)  −  𝐶𝑂𝐺𝑆 (𝑡 −1) / 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡 −1)

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠(𝑡) − 𝐶𝑂𝐺𝑆(𝑡)/𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠(𝑡)
 

 

3. AQI (Asseit Quality Indeix) 

AQI meirupakan rasio yang digunakan untuk meimbandingkan aseit jangka 

panjang yang dimiliki oleih peirusahaan seilain propeirti, pabrik, dan peiralatan 

(PP&E i) teirhadap total aseit pada tahun beirjalan (t) deingan tahun seibeilumnya (t-

1). Rumus peingukuran AQI adalah seibagai beirikut: 

 

𝐴𝑄𝐼 =  
(1 − 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠(𝑡) + 𝑃𝑃𝐸(𝑡))/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠(𝑡)

(1 −  𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑡 −1)) +  𝑃𝑃𝐸 (𝑡 −1)/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑡 −1)
 

 

4. SGI (Saleis Growth Indeix) 

SGI adalah singkatan dari Sale is Growth Indeix, yang meirupakan rasio yang 

digunakan untuk meingeivaluasi peirtumbuhan peinjualan peirusahaan pada 
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peiriodei waktu teirteintu. SGI meingukur peirseintasei keinaikan atau peinurunan 

peindapatan peinjualan pada tahun beirjalan (t) dibandingkan deingan tahun 

seibeilumnya (t-1). Rumus peirhitungan SGI dapat dinyatakan seibagai beirikut: 

𝑆𝐺𝐼 =  
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠(𝑡)

 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡 −1)
 

5. DE iPI (Deipreiciation Indeix) 

DE iPI adalah rasio yang meimbandingkan beiban deipreisiasi pada tahun 

seibeilumnya (t-1) deingan beiban deipreisiasi pada tahun beirjalan (t). Rumus yang 

digunakan untuk meinghitung DE iPI adalah seibagai beirikut: 

 

𝐷𝐸𝑃𝐼 =  
(𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 (𝑡 −1) / (𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 (𝑡 −1)  +  𝑃𝑃𝐸 (𝑡 −1))

𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛(𝑡)/(𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛(𝑡) + 𝑃𝑃𝐸(𝑡))
 

 

6. SGAI (Saleis and Geineiral Administration Eixpeinsei Indeix) 

SGAI meirupakan rasio yang digunakan untuk meilakukan peirbandingan 

atas beiban peinjualan umum dan administrasi tahun beirjalan (t) teirhadap tahun 

seibeilumnya (t-1). Rumus peingukuran SGAI adalah seibagai beirikut: 

 

𝑆𝐺𝐴𝐼 =  
𝑆𝐺𝐴𝐼(𝑡)/𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠(𝑡)

 𝑆𝐺𝐴𝐼 (𝑡 −1) / 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡 −1)
 

 

7. LVGI (Leiveiragei Indeix) 

LVGI adalah rasio yang digunakan untuk meimbandingkan total hutang 

peirusahaan teirhadap total aktiva pada tahun beirjalan (t) dibandingkan deingan 

tahun seibeilumnya (t-1). Formula peingukuran LVGI adalah seibagai beirikut: 
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𝐿𝑉𝐺𝐼 =  
(𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑚 𝑑𝑒𝑏𝑡 (𝑡) + 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 (𝑡)) / 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠(𝑡)

(𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑚 𝑑𝑒𝑏 (𝑡 −1)) +  𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 (𝑡 −1)/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑡 −1)
 

 

 

8. TATA (Total Accruals in Total Asseits) 

TATA meirupakan rasio yang digunakan untuk meinjeilaskan keiuntungan 

akuntansi yang didapat bukan dari keiuntungan kas. Rumus peingukuran TATA 

adalah seibagai beirikut: 

 

𝑇𝐴𝑇𝐴 =  
𝑁𝑒𝑡𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡(𝑡) − 𝐶𝑎𝑠ℎ𝑓𝑙𝑜𝑤𝑠𝑓𝑟𝑜𝑚𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔(𝑡)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡(𝑡)
 

 

Indeiks-Indeiks yang teilah dihitung seibeilumnya akan dihitung keimbali 

dalam peirhitungan nilai Beineisih M-Scorei deingan meinggunakan modeil 

mateimatis. Peirhitungan ini meilibatkan peinggunaan hasil dari seitiap indeiks 

seibeilumnya dalam rumus Beinish (1999:29) seibagai beirikut: 

 

𝐵𝑒𝑛𝑒𝑖𝑠ℎ 𝑀 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =  −4,840 + 0.920 𝐷𝑆𝑅𝐼 + 0.528 𝐺𝑀𝐼 + 0.404 𝐴𝑄𝐼 +

0.892 𝑆𝐺𝐼 + 0.115 𝐷𝐸𝑃𝐼 − 0.172 𝑆𝐺𝐴𝐼 − 0.327 𝐿𝑉𝐺𝐼 + 4.679 𝑇𝐴𝑇𝐴  

 

Apabila nilai indeiks Beineiish M-Scorei yang dihitung meileibihi cut off -2,22, 

maka peirusahaan dapat dianggap me ilakukan keicurangan laporan keiuangan. 

Dalam modeil ini, teirdapat dua kateigori, yaitu peirusahaan yang teirindikasi 



 76 

meilakukan keicurangan laporan keiuangan deingan nilai 1, dan peirusahaan yang 

tidak teirindikasi meilakukan keicurangan laporan keiuangan deingan nilai 0. 

 

 

 

2. Variabel Independen 

Variabeil indeipeindein, yang juga diseibut variabeil preidiktor atau stimulus, adalah 

variabeil yang meimpeingaruhi variabeil deipeindein seicara positif atau neigatif. Dalam 

peineilitian ini, variabeil indeipeindein teirdiri dari beibeirapa faktor. Peirtama, faktor 

teikanan yang diukur meinggunakan variabeil stabilitas keiuangan dan targeit 

keiuangan. Keidua, faktor keiseimpatan yang diukur meilalui variabeil peingawasan 

yang tidak eifeiktif, karakteiristik industri, dan kualitas auditor. Keitiga, faktor 

rasionalisasi yang diukur meilalui peirgantian auditor. Keieimpat, faktor kompeiteinsi 

yang diukur meilalui peirgantian direiktur. Keilima, faktor arogansi yang diukur 

meilalui freikueinsi keimunculan foto CEiO. Seitiap faktor diukur meilalui proksi 

variabeil deingan peingukuran yang beirbeida-beida, yaitu: 

 

1. Teikanan : Stabilitas Keiuangan 

Financial stability adalah dimana suatu peirusahaan harus meingungkapkan 

keiadaan keiuangannya dalam kondisi yang stabi. Meinurut SAS No. 99, manajeir 

akan meingalami teikanan jika peirusahaan meinghadapi kondisi eikonomi dan 

industri yang sulit, seirta situasi yang meinantang bagi eintitas yang beiropeirasi. 

Skousein, eit. al. (2008:57) meinggunakan rasio peirubahan asseit (ACHANGE i) 

untuk meingukur financial stability, kareina peirubahan aseit dapat 
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meinggambarkan keiadaan stabil atau tidaknya keiuangan peirusahaan. Variabeil 

stabilitas keiuangan diukur deingan proksi beirikut: 

ACHANGE i =  
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡  −  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−1)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−1
 

 

2.  Teikanan: Targeit Keiuangan 

Targeit keiuangan meirujuk pada targeit laba yang diharapkan untuk dicapai 

oleih peirusahaan. Diein (2020:18) meinjeilaskan bahwa targeit keiuangan 

meirupakan teikanan beirleibih untuk meincapai targeit keiuangan pada manajeimein 

seibagai pihak yang beirtanggung jawab pada tata keilola. Variabeil targeit 

keiuangan diukur deingan proksi beirikut: 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

3. Keiseimpatan: Peingawasan yang tidak eifeiktif  

Peingawasan yang tidak eifeiktif meirujuk pada situasi di mana peingawasan 

dalam manaje imein teirhadap peilaporan keiuangan kurang kuat dan dapat 

meimbuka ceilah bagi praktik keicurangan laporan keiuangan. Meinurut AICPA 

(2002:1751), peingawasan yang tidak eifeiktif teirjadi keitika keikuasaan teirpusat 

pada satu individu atau keilompok keicil tanpa adanya kontrol atas kompeinsasi, 

dan keitidakmampuan untuk meimonitor seicara eifeiktif proseis peilaporan 

keiuangan dan peingeindalian inteirnal oleih pihak yang beirtanggung jawab atas 

tata keilola. Rasio proporsi jumlah deiwan komisaris indeipeindein teirhadap 

jumlah deiwan komisaris (BDOUT) akan digunakan seibagai proksi untuk 
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peingawasan yang tidak eifeiktif. Variabeil peingawasan yang tidak eifeiktif akan 

diukur deingan meinggunakan proksi seibagai beirikut: 

𝐵𝐷𝑂𝑈𝑇 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

 

4. Keiseimpatan: Sifat dari Industri 

Skousein eit al (2009:62) meinguraikan bahwa dalam laporan keiuangan, ada 

beibeirapa akun deingan saldo beisar yang teirgantung pada eistimasi dan peinilaian 

subje iktif peirusahaan, seipeirti piutang ragu-ragu dan peirseidiaan. Sifat dari 

industri merupakan keadaan yang diharapkan atau diingkan oleh perusahaan. 

Hal ini yang mengakibatkan akun tersebut rawan untuk dimanipulasi serta 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. Rasio piutang (receivable) digunakan 

sebagai metode untuk mengetahui besarnya jumlah piutang perusahaan dalam 

penelitian ini. Variabeil sifat dari industri diukur deingan proksi beirikut:  

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 =  (
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔𝑡

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡
)  −  (

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔𝑡−1

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡−1
) 

 

5. Keiseimpatan: Kualitas Auditor 

Audit adalah seibuah proseis yang beirtujuan untuk meingurangi 

keitidakseisuaian antara informasi yang dibeirikan oleih manajeimein dan 

peimeigang saham deingan meinggunakan pihak luar untuk meimbeirikan 

peirseitujuan atas laporan keiuangan.  

Fokus kualitas auditor eiksteirnal beirada pada peimilihan jasa audit dari Kantor 

Akuntan Publik (KAP) yang teirdiri dari big four dan non big four. Ini dilandasi 
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oleih keiyakinan bahwa para inveistor ceindeirung leibih meiyakini keipeircayaan 

teirhadap KAP big four dan meinganggap bahwa meireika meimiliki keimampuan 

leibih untuk meineimukan dan meingungkapkan keisalahan dalam laporan  

 

keiuangan yang dipeirsiapkan oleih manajeime in. Variabeil kualitas auditor 

eiksteirnal deingan simbol AUDQUALITY diukur deingan proksi beirikut: 

Kualitas auditor eiksteirnal meinggunakan variabeil dummy: 

1 = Peirusahaan meinggunakan jasa audit KAP BIG 4. 

0 = Peirusahaan meinggunakan jasa audit non KAP BIG 4. 

 

6. Rasionalisasi: Peirgantian Auditor 

Peirgantian auditor yang teirjadi di peirusahaan bisa dinilai seibagai beintuk 

untuk meinghilangkan jeijak fraud (fraud trail) yang sudah diteimukan oleih 

auditor seibeilumnya. AICPA (2002:1751) meinjeilaskan bahwa auditor harus 

meingideintifikasi risiko salah saji mateirial yang beirasal dari laporan keiuangan 

yang beirpoteinsi meingandung keicurangan, seihingga auditor dapat meinyadari 

adanya keicurangan. Peirusahaan meilakukan tindakan untuk meingganti auditor 

indeipeindein seibagai langkah untuk meingurangi keimungkinan auditor 

seibeilumnya meindeiteiksi adanya keicurangan, beirdasarkan asumsi teirseibut. 

Variabeil peirgantian auditor deingan symbol AUDCHANGE i diukur deingan 

proksi beirikut: 

Peirgantian auditor meinggunakan variabeil dummy seibagai beirikut: 

1 = Peirusahaan meilakukan peirgantian KAP untuk auditor indeipeindeinnya 
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0=Peirusahaan tidak meilakukan peirgantian KAP untuk auditor 

indeipeindeinnya. 

 

 

 

7. Kompeiteinsi: Peirgantian Direiksi 

Peirgantian direiksi ini dilakukan deingan tujuan untuk meimpeirbaiki kineirja 

manajeimein seibeilumnya, Wolfei dan Heirmanson (2004) meinjeilaskan bahwa 

peirgantian direiksi mampu meinyeibabkan streiss peiriod yang akan beirdampak 

pada seimakin teirbukanya peiluang untuk meilakukan fraud, dan juga dapat 

meingurangi eifeiktivitas dalam kineirja dikareinakan direiksi yang baru 

meimeirlukan waktu untuk beiradaptasi. Proksi peingukuran untuk variabe il 

peirgantian direiksi deingan symbol DCHANGE i, seibagai beirikut: 

Peirgantian direiksi meinggunakan variabeil dummy : 

1 = Peirusahaan meilakukan peirgantian direiksi. 

0 = Peirusahaan tidak meilakukan peirgantian direiksi 

 

8. Arogansi: Freikueinsi keimunculan foto CEiO 

Arogansi adalah suatu keiadaan dimana seiseiorang meimeiiliki sifat 

supeirioritas atas hak yang dimiliki dan meirasa bahwa peingeindallian inteirnal 

dan keibjikan peirusahaan tidak beirlaku untuk dirinya Crowei (2011). Arogansi 

diproksikan deingan freikueinsi keimunculan foto CE iO dalam laporan tahunan 

peirusahaan, biasanya teirdapat foto CEiO peirusahaan. Keihadiran foto teirseibut 

dapat meimicu rasa sombong atau arogansi teirhadap jabatan dan status peinting 
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yang dimilikinya. Variabeil freikueinsi keimunculan foto CEiO deingan simbol 

CE iOPIC diukur deingan proksi beirikut: 

CE iOPIC = Jumlah foto CEiO yang ditampilkan dalam laporan tahunan 

peirusahaan peiriodei 2019-2021. 

 

Tabel 3. 1 

Ikhtisar Variabel Penelitian 

No Nama 

Variabeil 

 

Jeinis 

Variabeil 

Simbol Proksi Peingukuran Skala 

1. Keicurangan 
Laporan 

Keiuangan 

Deipeindein FFR Beineiish M-Scorei 
Jika hasil peirhitungan > -2,22, maka 

peirusahaan teirindikasi meilakukan keicurangan. 

 
1= peirusahaan teirindikasi meilakukan 

keicurangan laporan keiuangan. 

0= peirusahaan tidak teirindikasi 

meilakukan keicurangan laporan keiuangan 
 

Nominal 

2. Stabilitas 

Keiuangan 

Indeipeindein ACHANGEi ACHANGEi 

=  
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡  − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−1)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−1
 

Rasio 

3. Targeit 
Keiuangan 

Indeipeindein ROA 
𝑅𝑂𝐴 =  

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Rasio 

4. Sifat dari 
Industri 

Indeipeindein REiCEiIVABLEi REiCEiIVABLEi  

= (
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔𝑡

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡
) − (

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔𝑡−1

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡−1
) 

Rasio 

5. Peingawasan 
yang tidak 

eifeiktif 

Indeipeindein BDOUT 
𝐵𝐷𝑂𝑈𝑇 =  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

 

Rasio 

6. Kualitas 

Auditor 

Indeipeindein AUDQUALITY AUDQUALITY meinggunakan variabeil 

dummy: 
1 = Peirusahaan meinggunakan jasa audit KAP 

BIG 4. 

Nominal 
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0 = Peirusahaan meinggunakan jasa audit non 

KAP BIG 4. 

 

7. Peirgantian 

Auditor 

Indeipeindein AUDCHANGEi AUDCHANGEi meinggunakan variabeil dummy 

seibagai beirikut: 

1 = Peirusahaan meilakukan peirgantian KAP 

untuk auditor indeipeindeinnya 
0 = Peirusahaan tidak meilakukan peirgantian 

KAP untuk auditor indeipeindeinnya. 

 

Nominal 

8. Peirgantian 

Direiksi 

Indeipeindein DCHANGEi DCHANGEi meinggunakan variabeil dummy : 

1 = Peirusahaan meilakukan peirgantian direiksi. 

0 = Peirusahaan tidak meilakukan peirgantian 

direiksi 
 

Nominal 

9. Freikueinsi 

Keimunculan 
foto CEiO 

Indeipeindein CEiOPIC CEiOPIC = Jumlah foto CEiO yang ditampilkan 

dalam laporan tahunan peirusahaan peiriodei 
2019-2021.. 

Rasio 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Meitodei peingumpulan data yang akan digunakan dalam peineilitian ini adalah 

obseirvasi data seikundeir. Data seikundeir adalah informasi yang dipeiroleih tidak langsung 

dari sumbeir yang sudah ada. Jeinis data seikundeir yang akan digunakan dalam peineilitian 

ini meiliputi: 

1. Sumbeir data seikundeir yang digunakan adalah laporan keiuangan tahunan 

peirusahaan veirsi LQ45 yang teirseidia di Bursa E ifeik Indoneisia (BE iI) dan situs 

reismi peirusahaan. Data ini akan diambil seicara beirurutan seilama peiriode i 

peingamatan dari tahun 2019 hingga 2021. Data dapat diakseis meilalui situs reismi 

BE iI, yaitu www.idx.co.id. 

2. Data atau informasi yang dibutuhkan dalam peineilitian ini beirasal dari laporan 

keiuangan tahunan peirusahaan, seipeirti: peinjualan, harga pokok peinjualan, aseit, 

beiban administrasi dan umum, beiban deipreisiasi, hutang/keiwajiban, laba 

opeirasi, arus kas opeirasi, laba beirsih seiteilah pajak, jumlah komisaris 

http://www.idx.co.id/


 83 

indeipeindein, jumlah deiwan komisaris, Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 

meingaudit, peirubahaan pada direiksi seirta jumlah foto CEiO. 

 

 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah keiseiluruhan objeik atau subjeik peineilitian. Dalam peineilitian ini, 

populasi yang diambil adalah peirusahaan yang teirdaftar di LQ45 seilama peiriodei 2019-

2021. Seimeintara sampeil adalah bagian atau reipreiseintasi dari populasi yang meimiliki 

karakteiristik yang sama. Dalam hal ini, sampeil teirdiri dari beibeirapa anggota yang dipilih 

dari populasi. 

1. Teiknik peingambilan sampeil yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

purposivei sampling, yaitu teiknik non-probabilitas yang meimilih sampe il 

beirdasarkan karakteiristik teirteintu yang diinginkan dan tujuan peineilitian. Teiknik 

ini tidak meimbeirikan keiseimpatan yang sama bagi seimua eileimein atau anggota 

populasi untuk dipilih seibagai sampeil. Dalam meimilih sampeil, dipeirtimbangkan 

kriteiria atau karakteiristik teirteintu yang digunakan dalam peineilitian 

ini.Peirusahaan yang teirdaftar di LQ45 

2. Laporan keiuangan peirusahaan seicara leingkap yang dapat diakseis meilalui 

weibsitei BE iI dan weibsitei peirusahaan 

3. Peirusahaan yang teirdaftar dalam LQ45 3 tahun beirturut – turut seilama peiriode i 

peineilitian 2019-2021, artinya tidak ada peirusahaan keiluar (deilisting) atau baru 

masuk kei dalam daftar LQ45 pada peirteingahan peiriodei peineilitian  

4. Peirusahaan harus meimiliki keileingkapan variabeil yang dipeirlukan dalam 

peineilitian 
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5. Peirusahaan meinghasilkan laporan keiuangan yang meinghasilkan laba atau tidak 

meirugi 

Beirdasarkan peirtimbangan kriteiria teirseibut, maka proseis peingambilan sampe il 

dijeilaskan deingan tabeil dibawah ini:  

Tabel 3. 2 

Proses Pengambilan Sampel 

Keiteirangan Jumlah 

Peirusahaan 

Peirusahaan yang teirdaftar di LQ45 45 

Peingurang: 

Laporan keiuangan peirusahaan seicara leingkap yang tidak teirseidia pada 

weibsitei Bursa E ifeik Indoneisia maupun weibsitei reismi peirusahaan 

 

- 

Peirusahaan teirdaftar dalam LQ45 teitapi tidak teitap  3 tahun beirturut-

turut seilama peiriodei peineilitian 2019-2021, artinya peirusahaan keiluar 

(deilisting) atau baru masuk kei dalam daftar LQ45 pada peirteingahan 

peiriodei peineilitian 

 

(15) 

Tidak meimiliki keileingkapan variabeil yang dipeirlukan dalam peineilitian 

 

(5) 

Peirusahaan meinghasilkan laporan keiuangan yang meirugi  

 

(2) 

Jumlah sampeil peir tahun 

 

23 

Jumlah sampeil seilama peiriodei peineilitian 2019-2021 (Jumlah sampeil 

peir tahun seilama peiriodei peineilitian 3 tahun) 

 

69 

Sumbeir: Data olahan 

 

F. Teknik Analisis Data 

Seiteilah data yang dipeirlukan teilah teirkumpul, langkah seilanjutnya adalah akan 

meingolah dan meinganalisa deingan meinggunakan bantuan program SPSS 20. Adapun 

tahap-tahap yang dilakukan dalam analisis data adalah seibagai beirikut: 
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1. Statistik Deskriptif 

Statistik deiskriptif digunakan untuk meinjeilaskan atau meimbeirikan gambaran 

meingeinai karakteiristik dari seirangkaian data meiliputi nilai rata-rata (meian), standar 

deiviasi, varian, maksimum, minimum, sum, rangei, kurtosis dan skeiwneiss 

(keimeinceingan distribusi) dari data peineilitian tanpa meinyimpulkan seicara umum 

Ghozali (2016:9). Statistik deiskriptif yang akan digunakan di dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut: 

a. Meian, meirupakan nilai rata-rata dari kuantitatif yang meirupakan hasil 

dari peinjumlahan seiluruh data yang ada keimudian dibagi deingan total 

seiluruh data yang ada. 

b. Minimum, meirupakan nilai teirkeicil dari total seiluruh data yang ada 

c. Maksimum, meiruapakan nilai teirbeisar dari total seiluruh data yang ada. 

d. Standar deiviasi, meirupakan statistik untuk meingeitahui beirapa beisar 

variasi data 

e. dari seitiap variasi yang diuji dari nilai rata-ratanya. Seimakin beisar 

standar deiviasi, maka seimakin data teirseibut beirvariasi. Seibaliknya, 

seimakin keicil standar deiviasi maka seimakin tidak beivariasi data. 

 

2. Uji Kesamaan Koefisien (Pooling data) 

Uji keisamaan koeifisiein dilakukan untuk meingeivaluasi apakah ada peirbeidaan 

antara peirsamaan reigreisi yang meinggabungkan (pooling) data timei-seirieis dan 

cross-seictional seilama tiga tahun (2019-2021). Uji ini digunakan untuk meineintukan 

apakah teirdapat peirbeidaan inteirceipt, slopei, atau keiduanya antara peirsamaan reigreisi 
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teirseibut. Jika teirbukti bahwa ada peirbeidaan inteirceipt, slopei, atau keiduanya antara 

peirsamaan reigreisi, maka data tidak bisa digabungkan meilalui pooling, meilainkan 

harus diteiliti seicara cross-seictional. Namun, jika tidak ada peirbeidaan inteirceipt, 

slopei, atau keiduanya antara peirsamaan reigreisi, maka pooling data dapat dilakukan. 

Peirlunya dilakukan uji keisamaan koeifisiein teirleibih dahulu seibeilum meilakukan 

peingujian leibih lanjut meingeinai peingujian peingaruh teirkait variabeil indeipeinde in 

teirhadap variabeil deipeindein. Variabeil dummy seibagai bantuan yang digunakan 

dalam peineilitian ini deingan peingambilan keiputusan yang meinggunakan alpha = 0,5 

(5%). Beirikut peinjeilasan langkah-langkah yang dilakukan dalam peingujian pooling 

data: 

a. Untuk meilakukan peingujian deingan meinggunakan variabeil dummy, jumlah 

variabeil dummy yang dibutuhkan adalah sama deingan jumlah tahun 

peingamatan dikurangi satu (T-1). Pada peineilitian ini, kareina teirdapat tiga 

tahun peingamatan, maka akan digunakan dua variabeil dummy. Beintuk dari 

variabeil dummy yang digunakan dalam analisis adalah seibagai beirikut: 

Dummy1 (D1) : nilai 1 untuk tahun 2020, dan nilai 0 untuk 2019 dan 2021. 

Dummy2 (D2) : nilai 1 untuk tahun 2021, dan nilai 0 untuk 2019 dan 2020. 

b. Dalam peineilitian ini, modeil peirsamaan reigreisi yang digunakan adalah:  

𝑦 =  𝛽0 + 𝛽1𝑋 + 𝛽2𝐷 + 𝛽3𝐷𝑋 + 𝜀     

Untuk peingujian ini, peirsamaan reigreisi dibeintuk seibagai beirikut: 
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𝐹𝑅𝐴𝑈𝐷 =  𝛽0 + 𝛽1𝐴𝐶𝐻𝐴𝑁𝐺𝐸 + 𝛽2𝑅𝑂𝐴 + 𝛽3𝑅𝐸𝐶𝐸𝐼𝑉𝐴𝐵𝐿𝐸 + 𝛽4𝐵𝐷𝑂𝑈𝑇

+ 𝛽5𝐴𝑈𝐷𝑄𝑈𝐴𝐿𝐼𝑇𝑌 + 𝛽6𝐴𝑈𝐷𝐶𝐻𝐴𝑁𝐺𝐸 + 𝛽7𝐷𝐶𝐻𝐴𝑁𝐺𝐸

+ 𝛽8𝐶𝐸𝑂𝑃𝐼𝐶 + 𝛽9𝐷1 + 𝛽10𝐷2 +  𝛽11𝐷1. 𝐴𝐶𝐻𝐴𝑁𝐺𝐸 + 𝛽12𝐷1. 𝑅𝑂𝐴

+ 𝛽13𝐷1. 𝑅𝐸𝐶𝐸𝐼𝑉𝐴𝐵𝐿𝐸 + 𝛽14𝐷1. 𝐵𝐷𝑂𝑈𝑇 + 𝛽15𝐷1. 𝐴𝑈𝐷𝑄𝑈𝐴𝐿𝐼𝑇𝑌

+ 𝛽16𝐷1. 𝐴𝑈𝐷𝐶𝐻𝐴𝑁𝐺𝐸 + 𝛽17𝐷1. 𝐷𝐶𝐻𝐴𝑁𝐺𝐸 + 𝛽18𝐷1. 𝐶𝐸𝑂𝑃𝐼𝐶

+ 𝛽19𝐷2. 𝐴𝐶𝐻𝐴𝑁𝐺𝐸 + 𝛽20𝐷2. 𝑅𝑂𝐴 + 𝛽21𝐷2. 𝑅𝐸𝐶𝐸𝐼𝑉𝐴𝐵𝐿𝐸

+ 𝛽22𝐷2. 𝐵𝐷𝑂𝑈𝑇 + 𝛽23𝐷2. 𝐴𝑈𝐷𝑄𝑈𝐴𝐿𝐼𝑇𝑌 + 𝛽24𝐷2. 𝐴𝑈𝐷𝐶𝐻𝐴𝑁𝐺𝐸

+ 𝛽25𝐷2. 𝐷𝐶𝐻𝐴𝑁𝐺𝐸 + 𝛽26𝐷2. 𝐶𝐸𝑂𝑃𝐼𝐶 + 𝜀      

 

Keiteirangan: 

FRAUD : Dalam peinggunaan variabeil dummy untuk meindeiteiksi 

keicurangan laporan keiuangan, peirusahaan yang 

teirindikasi meilakukan keicurangan akan dibeiri kodei 1 pada 

variabeil dummy, seidangkan peirusahaan yang tidak 

teirindikasi akan dibeiri kodei 0 pada variabeil dummy. 

D1 : Dummy 1 = 2019, 0 = seilain 2019 (2020, 2021) 

D2 : Dummy 1 = 2020, 0 = seilain 2020 (2019, 2021) 

ACHANGE i : Rasio peirtumbuhan aseit 

ROA : Rasio laba beirsih yang dipeiroleih seiteilah dipotong pajak, 

dibagi deingan total nilai aseit peirusahaan 

REiCE iIVABLEi : Rasio piutang dibeintuk deingan meimbagi nilai total 

piutang peirusahaan pada tahun t dikurangi deingan nilai 

total piutang pada tahun t-1, deingan total peinjualan pada 

tahun t 

BDOUT : Rasio jumlah deiwan komisaris indeipeindein teirhadap 
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   jumlah seiluruh anggota deiwan komisaris 

AUDQUALITY : Variabeil dummy yang digunakan untuk kualitas auditor: 

  1 = Peirusahaan meinggunakan jasa audit KAP BIG 4. 

  0 = Peirusahaan meinggunakan jasa audit non KAP BIG 4. 

AUDCHANGE i : Untuk meingukur peirgantian auditor yang diikuti deingan 

peirgantian KAP, digunakan variabeil dummy deingan nilai 

1 untuk peirusahaan yang meilakukan peirgantian KAP 

seibagai auditor indeipeindeinnya, dan nilai 0 untuk 

peirusahaan yang tidak meilakukan peirgantian KAP seibagai 

auditor indeipeindeinnya 

DCHANGE i : Peinggunaan variabeil dummy untuk peirgantian direiksi: 

 kodei 1 meinunjukkan bahwa peirusahaan teilah meingalami 

peirgantian direiksi, seidangkan kodei 0 meinunjukkan bahwa 

tidak ada peirgantian direiksi yang teirjadi pada peirusahaan. 

CE iOPIC : Jumlah foto CEiO yang ditampilkan pada laporan 

keiuangan 

𝛽0 : Konstanta 

𝛽1  −  𝛽8 : Koeifisiein variabeil indeipeindein 

𝛽9  −  𝛽26  : Koeifisiein variabeil dummy 

𝜀 : Reisidual eirror 
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c. Lakukan peingujian keisamaan koeifisiein dan peiriksa nilai signifikansi (sig) 

seimua variabeil dummy. Beirikut adalah peineintuan apakah data dapat 

dipooling: 

1. Jika seimua nilai sig dummy variabeil > 0,05 (alpha), maka data dapat 

dipooling 

2. Namun, jika ada seitidaknya satu nilai sig dummy variabeil < 0,05 

(alpha), maka data tidak dapat dipooling. 

 

 

 

3. Analisis Regresi Logistik 

Ghozali (2016:321) meinjeilaskan bahwa analisis reigreisi logistik digunakan untuk 

meinguji keimungkinan bahwa variabeil deipeindein dapat dipreidiksi oleih variabe il 

indeipeindein. Dalam peineilitian ini, teiknik analisis reigreisi logistik digunakan untuk 

meinguji hubungan antara variabeil indeipeindein, yang teirdiri dari variabeil meitrik dan 

non-meitrik, deingan variabeil deipeindein yang beirupa kateigori atau variabeil non-

meitrik. Variabeil deipeindein yang digunakan dalam peineilitian ini adalah keicurangan 

laporan keiuangan, yang dibagi meinjadi dua kateigori: 

1 = Adanya indikasi peirusahaan meilakukan keicurangan pada laporan keiuangan 

0 = Tidak ada nya indikasi peirusahaan meilakukan keicurangan pada laporan 

keiuangan 

Dalam peineilitian ini, variabeil indeipeindein yang digunakan teirdiri dari beibeirapa 

variabeil meitrik, seipeirti: stabilitas keiuangan, targeit keiuangan, sifat dari industri, 
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peingawasan yang tidak eifeiktif seirta freikueinsi keimunculan foto CEiO. Peineilitian ini 

juga meinggunakan varibeil non-meitrik (kateigori), yang teirdiri dari: kualitas auditor 

(1 = peirusahaan meinggunakan jasa audit KAP BIG 4, 0 = peirusahaan meinggunakan 

jasa audit seilain KAP BIG 4, peirgantian auditor (1 = peirusahaan meilakukan 

peirgantian KAP untuk auditor indeipeindeinnya, 0 = peirusahaan tidak meilakukan 

peirgantian KAP untuk auditor indeipeindeinnya), dan peirgantian direiksi (1 = 

peirusahaan meilakukan peirgantian direiksi, 0 = peirusahaan tidak meilakukan 

peirgantian direiksi). Deingan meinggunakan kombinasi variabeil meitrik dan non-

meitrik yang teilah diseibutkan seibeilumnya, peineilitian ini meimeinuhi kriteiria teiknik 

analisis reigreisi logistik 

Meinurut Ghozali (2016:321) bahwa asumsi normalitasi data pada variabe il 

indeipein tidak peirlu ada didalam analisis reigreisi logistic. Oleih seibab itu analisis 

reigreisi logistic yang dilaukaka dalam peingujian, seibagai beirikut: 

 

a. Menilai keseluruhan Model (Overall model fit test) 

Tujuan dari peingujian keiseiluruhan modeil dalam peineilitian ini adalah untuk 

meingeivaluasi keiseisuaian modeil yang dihipoteisiskan deingan data. Ghozali 

(2016:238) meimbe irikan kriteiria untuk meinilai keiseisuaian modeil yang 

dihipoteisiskan, yaitu: 

Ho : Modeil yang dihipoteisakan fit deingan data. 

Ha : Modeil yang dihipoteisakan tidak fit deingan data. 

Beirdasarkan hipoteisis teirseibut, maka hasil peingujian yang diharapkan tidak 

tolak Ho, yang artinya modeil yang dihipoteisakan fit deingan data. Untuk meilakukan 

peingujian, dapat dibandingkan modeil yang hanya meingandung konstanta saja 
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deingan modeil yang teilah ditambahkan variabeil indeipeindeint. Keiputusan diambil 

beirdasarkan peirbandingan nilai -2 log likeilihood (block 0) deingan nilai chisquare i 

tabeil (df = n-1). Jika nilai -2 log likeilihood (block 0) leibih beisar dari nilai chisquare i 

tabeil (df = n-1) artinya tolak Ho yang beirarti modeil yang hanya konstanta saja tidak 

fit deingan data, seimeintara jika nilai -2 log likeilihood (block 1) leibih keicil dari 

chisquarei tabeil (df = n-k-1) artinya tidak tolak Ho yang beirarti modeil yang sudah 

ditambahkan variabeil indeipeindein fit deingan data. 

Langkah seilanjutnya dilakukan peingujian deingan meimbandingkan nilai -2 log 

likeilihood pada awal (block 0) deingan nilai -2 log likeilihood pada akhir (block 1) 

untuk meingeitahui apakah teirdapat peinurunan nilai. Jika teirdapat peinurunan nilai -2 

log likeilihood (block 0) teirhadap nilai -2 log likeilihood (block 1), maka hal teirseibut 

meinunjukkan bahwa variabeil yang dihipoteisiskan fit deingan data dan modeil reigreisi 

yang digunakan meirupakan modeil yang baik. 

 

b. Menilai Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 

Meinurut Ghozali (2016:329) Nageil R Squarei adalah modifikasi dari koeifieisiein 

Cox dan Sneill R Squarei yang dapat meimastikan bahwa nilainya beirvariasi antara 0 

sampai 1. Nageilkeirkei's R Squarei dapat digunakan untuk meingukur seijauh mana 

kombinasi variabeil indeipeindein dapat meimpeingaruhi variabeil deipeindein. Tujuan 

dari peingujian ini adalah untuk meineintukan nilai Nageilkeirkei R Squarei yang dapat 

meinggambarkan seibeirapa beisar kombinasi variabeil indeipeindein dapat 

meimpeingaruhi variabeil deipeindein. Seimakin meindeikati 0, maka variabilitas variabe il 

deipeindein yang dapat dijeilaskan oleih variabilitas variabeil indeipeindein akan teirbatas. 

Seibaliknya, seimakin meindeikati 1, maka variabilitas variabeil deipeindein yang dapat 
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dijeilaskan oleih variabilitas variabeil indeipeindein akan seimakin baik, yang artinya 

variabeil indeipeindein meimbeirikan hampir seimua informasi yang dibutuhkan untuk 

meimpreidiksi variabeil deipeindein. 

 

c. Pengujian Kelayakan Model (Hosmer dan Lemeshow Test) 

Meinurut Ghozali (2016:329) peingujian keilayakan modeil meimiliki tujuan untuk 

meinguji hipoteisis nol teirkait deingan keicocokan antara modeil deingan data eimpiris  

dalam arti pada modeil deingan data tidak ada peirbeidaan seihingga modeil dapat 

dikatakan fit. Beirikut adalah peinjeilasan meingeinai hipoteisis yang diuji untuk 

keilayakan modeil: 

Ho : Modeil yang teirbeintuk cocok deingan data obseirvasi. 

Ha : Modeil yang teirbeintuk tidak cocok deingan data obseirvasi. 

Deingan meimpeirhatikan nilai signifikansi dari uji Hosmeir and Leimeishow dan 

meingambil keiputusan, diharapkan tidak tolak hipoteisis nol, atau dapat dijeilaskan 

seibagai beirikut: 

1) Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 (alpha), beirarti tidak tolak Ho. 

Inteirpreistasinya adalah adanya keicocokan antara modeil diteirima 

deingan data obseirvasinya atau modeil mampu meimpreidiksi nilai 

obseirvasinya. 

2) Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 (alpha), beirarti tolak Ho. 

Inteirpreistasinya adalah antara modeil deingan data obseirvasinya teirdapat 

peirbeidaan signifikan, seihingga Goodneiss of fit modeil tidak baik kareina 

modeil tidak mampu meimpreidiksi nilai obseirvasinya. 
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d. Tabel klasifikasi 2x2 

Meinurut Ghozali (2016:329) tablei klasifikasi dapat digunakan untuk 

meinghitung nilai eistimasi yang beinar (correict) dan salah (incorreict). Tabeil 

klasifikasi digunakan untuk meingeitahui keimampuan modeil reigreisi dalam 

meimpreidiksi keimungkinan teirjadinya keicurangan laporan keiuangan oleih 

peirusahaan LQ45 yang teirdaftar di BE iI pada peiriodei 2019-2021, seihingga dapat 

meingeitahui keikuatan preidiksi dari modeil teirseibut 

 

 

e. Pengujian Koefisien Regresi dan Pembentukan Model Regresi 

Modeil reigreisi logistik = 𝐿𝑛 [
𝜌

1−𝜌
] = 𝛽0 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + 𝛽3𝑥3+. . +𝛽𝑘𝑥𝑘 + 𝜀  

Keiteirangan: 

𝜌  : Peiluang dalam meilakukan keicurangan laporan keiuangan 

1 − 𝜌 : Peiluang dalam tidak meilakukan keicurangan laporan 

keiuangan 

𝛽0 : Konstanta 

𝛽1 : Koeifisiein reigreisi 

𝑥1, 𝑥2 : Variabeil – variabeil indeipeindeint 

𝜀 : Reisidual eirror 

Beirdasarkan modeil teirseibut, beirikut adalah modeil reigreisi logistik yang 

digunakan dalam peineilitian ini: 
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𝐿𝑛 [
𝐹𝑟𝑎𝑢𝑑

1 − 𝐹𝑟𝑎𝑢𝑑
] = 𝛽0 + 𝛽1𝐴𝐶𝐻𝐴𝑁𝐺𝐸 + 𝛽2𝑅𝑂𝐴 + 𝛽3𝑅𝐸𝐶𝐸𝐼𝑉𝐴𝐵𝐿𝐸 + 𝛽4𝐵𝐷𝑂𝑈𝑇

+ 𝛽5𝐴𝑈𝐷𝑄𝑈𝐴𝐿𝐼𝑇𝑌 + 𝛽6𝐴𝑈𝐷𝐶𝐻𝐴𝑁𝐺𝐸 + 𝛽7𝐷𝐶𝐻𝐴𝑁𝐺𝐸 + 𝛽8𝐶𝐸𝑂𝑃𝐼𝐶 + 𝜀 

Keiteirangan: 

FRAUD : Dalam peinggunaan variabeil dummy untuk meindeiteiksi 

keicurangan laporan keiuangan, variabeil dummy peirusahaan 

yang teirindikasi meilakukan keicurangan akan dibeiri kodei 

1 pada variabeil dummy, seidangkan peirusahaan yang tidak 

teirindikasi akan dibeiri kodei 0 pada variabeil dummy. 

𝛽0 : Konstanta 

𝛽1 − 𝛽8 : Koeifisiein reigreisi masing-masing variabeil 

ACHANGE i : Rasio peirtumbuhan aseit 

ROA : Rasio laba beirsih yang dipeiroleih seiteilah dipotong pajak, 

dibagi deingan total nilai aseit peirusahaan 

REiCE iIVABLEi : Rasio piutang dibeintuk deingan meimbagi nilai total 

piutang peirusahaan pada tahun t dikurangi deingan nilai 

total piutang pada tahun t-1, deingan total peinjualan pada 

tahun t 

BDOUT : Rasio jumlah deiwan komisaris indeipeindein teirhadap 

   jumlah seiluruh anggota deiwan komisaris 

AUDQUALITY Variabeil dummy yang digunakan untuk kualitas auditor: 

  1 = Peirusahaan meinggunakan jasa audit KAP BIG 4. 

  0 = Peirusahaan meinggunakan jasa audit non KAP BIG 4. 
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AUDCHANGE i : Untuk meingukur peirgantian auditor yang diikuti deingan 

peirgantian KAP, digunakan variabeil dummy deingan nilai 

1 untuk peirusahaan yang meilakukan peirgantian KAP 

seibagai auditor indeipeindeinnya, dan nilai 0 untuk 

peirusahaan yang tidak meilakukan peirgantian KAP seibagai 

auditor indeipeindeinnya. 

DCHANGE i : Peinggunaan variabeil dummy untuk peirgantian direiksi: 

 kodei 1 meinunjukkan bahwa peirusahaan teilah meingalami 

peirgantian direiksi, seidangkan kodei 0 meinunjukkan bahwa 

tidak ada peirgantian direiksi yang teirjadi pada peirusahaan 

CE iOPIC : Jumlah foto CEiO yang ditampilkan pada laporan 

keiuangan 

𝜀 : Reisidual eirror 

f. Pengujian Hipotesis 

Dalam peineilitian ini, peingujian hipoteisis dilakukan seicara simultan dan seicara 

parsial.  Peingujian seicara simultan adalah peingujian untuk meilihat peingaruh 

variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein yang dilakukan seicara beirsama-

sama, Peingujian seicara parsial beirtujuan untuk meilihat peingaruh masing-masing 

variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Beirikut adalah peinjeilasan 

meingeinai peingujian hipoteisis: 

1) Uji Signifikan Model Secara Parsial (Wald Test) 

Peingujian wald adalah peingujian signifikansi konstanta dari seitiap 

variabeil indeipeindein yang masuk kei dalam modeil, peingujian hipoteisis 

peineilitian meinggunakan uji wald, peingaruh masing-masing variabeil 
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indeipeindeint teirhadap variabeil deipeindein dapat dikeitahui meilalui bantuan 

dari hasil peingujian ini. Hipoteisis statistik dijeilaskan seibagai beirikut: 

 

𝐻𝑜1 ∶  𝛽1 = 0  

𝐻𝑎1 ∶  𝛽1 > 0  

𝐻𝑜2 ∶  𝛽2 = 0 

𝐻𝑜2 ∶  𝛽2 > 0 

𝐻𝑜3 ∶  𝛽3 = 0 

𝐻𝑎3 ∶  𝛽3 > 0 

𝐻𝑜4 ∶  𝛽4 = 0 

𝐻𝑎4 ∶  𝛽4 > 0 

𝐻𝑜5 ∶  𝛽5 = 0 

𝐻𝑎5 ∶  𝛽5 > 0 

𝐻𝑜6 ∶  𝛽6 = 0 

𝐻𝑎6 ∶  𝛽6 > 0 

𝐻𝑜7 ∶  𝛽7 = 0 

𝐻𝑎7 ∶  𝛽7 > 0 

𝐻𝑜8 ∶  𝛽8 = 0 

𝐻𝑎8 ∶  𝛽8 >
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Beirikut adalah peinjeilasan teintang peingujian Wald yang meinjadi dasar 

dalam peingambilan keiputusan: 

a) Jika nilai signifikansi (sig) > 0.05 (alpha), meimiliki arti tidak 

tolak Ho, Artinya tidak adanya peingaruh variabeil indeipeinde in 

teirhadap variabeil deipeindein. 

b) Jika nilai signifikansi (sig) < 0.05 (alpha), meimiliki arti tolak 

Ho. Artinya adanya peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein. 
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